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ABSTRAK

Winda Herawati, 037114211. Perbedaan Hasil Belajar Energi Dan
Penggunaannya Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Team Games
Toumament Dan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head
Together. Skripsi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan, Universitas Pakuan. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif kausal komparatif dengan metode ekspenmen quasi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Hasil Belajar Energi dan
Penggunaannya Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Team Games
Toumament dan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Head
Together. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Megen Margajaya
02 Kota Bogor Kelas VA, IWB, dan IWC pada bulan Maret semester
genap. Perhitungan N-Gain pada ketiga kelompok diperoleh nilai N-Gain
model pembelajaran kooperatif fteam games tournament{kelas ekspenmen
1)75,52 dengan ketuntasan hasil belajar 89,65%, nilai N-Gan model
pembelajaran kooperatif numbered head togetherkelas eksperimen
2)68,17 dengan ketuntasan hasil belajar 79,17%, dan nilai N-Gain model
pembelajaran konvensional (kelas kontrol)50, 50 dengan ketuntasan hasil
belajar 63,38%, sehingga nilai N-Gaindan ketuntasan hasil belajarpada
kelas ekspenmen 1 lebih besar dan kelas ekspenmen 2 maupun kelas
kontrol. Peneliti juga melakukan uji normalitas dengan uji Liliefors ketiga
sampel berdistribusi normal karena nilai Lysung ketiga sampel lebih kecil
dari nilai Lizpey. Pada kelompok kelas team games toumament didapat nilal
vaitu Liiung(0,105) = Lizpe(0,161), Pada kelompok kelas numbered head
together didapat nilai yaitu Liiungl0, 119)=Li202 (0,173), dan pada kelompok
kelas konvensional didapat nilal yatulpimg(0,094)=L202(0,161). Kemudian
pada uji homogenitas didapatkan nilai XZaung(1.049) =XZ200 (5.991).
Selanjutnya pada up hipotesis didapatkan nilal trigng(2, 10586) > tiap
(2,00758), menunjukkan bahwa Hp (hipotesis nol) ditolak dan H; (hipotesis
alternatif) diteima. Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar energi dan
penggunaannya melalui model pembelajaran kooperatif team games
tourmament dan model pembelajaran kooperatif numbered head together,
dengan kata lain bahwa model pembelajaran kooperatif team games
tourmament lebih efektif dan model pembelajaran kooperatif numbered
head.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Model Team Games Toumament, Model
Numbered Head Together.



